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ABSTRAK

Moderasi beragama menjadi isu penting di tengah
keberagaman mahasiswa di Universitas Negeri Yogyakarta. Sebagai
institusi multikultural, Universitas Negeri Yogyakarta menghadapi
risiko intoleransi, radikalisme, dan polarisasi sosial apabila nilai
moderasi tidak diterapkan secara efektif. Prinsip moderasi beragama
diperlukan untuk membentuk mahasiswa yang inklusif, toleran, dan
mampu hidup harmonis di masyarakat. Namun, penerapan moderasi
sering terkendala kurangnya pemahaman konsep dan pendekatan
pedagogis yang tepat.

Penelitian ini menyoroti urgensi moderasi beragama dalam
pendidikan agama Islam di Universitas Negeri Yogyakarta sebagai
upaya menciptakan harmoni dalam keberagaman. Ada tiga pokok
yang dibahas dalam penelitian ini. Pertama, bagaimana paradigma
moderasi beragama dalam pendidikan agama Islam di Universitas
Negeri Yogyakarta. Kedua, bagaimana proses implementasi moderasi
beragama dalam pendidikan agama Islam di Universitas Negeri
Yogyakarta. Ketiga, bagaimana konstruk moderasi beragama dalam
pendidikan agama Islam di Universitas Negeri Yogyakarta.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan
metode studi kasus. Subjek dalam penelitian ini adalah dosen
pendidikan agama Islam dan mahasiswa. Pengumpulan data
dilakukan dengan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan langkah kondensasi
data, display data, kesimpulan, dan verifikasi. Sedangkan teknik uji
keabsahan data peneliti menggunakan teknik triangulasi data.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: Pertama, paradigma
moderasi beragama dalam pendidikan agama Islam di Universitas
Negeri Yogyakarta diterapkan melalui pendekatan inklusif, dialogis,
dan kontekstual yang mengintegrasikan prinsip moderasi dalam
kurikulum, pembelajaran, dan kegiatan lintas agama. Pendekatan ini
bertujuan membentuk mahasiswa yang toleran dan berkomitmen
terhadap nilai keadilan serta anti-ekstremisme. Kedua, proses
implementasi moderasi beragama dalam pendidikan agama Islam di
Universitas Negeri Yogyakarta dilakukan melalui pembelajaran
berbasis dialog interaktif, kajian kritis, dan pendekatan kontekstual,
yang mencakup materi toleransi dan harmoni sosial. Di luar kelas,
moderasi beragama diterapkan melalui kegiatan mahasiswa, seminar
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lintas agama, dan pelatihan kepemimpinan yang menekankan
inklusivitas. Program mentoring Tutorial PAI juga memperkuat
pemahaman agama moderat dengan melibatkan berbagai pihak untuk
menciptakan dialog konstruktif. Ketiga, konstruk moderasi beragama
dalam pendidikan agama Islam di Universitas Negeri Yogyakarta
menekankan Islam yang moderat, toleran, dan relevan melalui empat
pilar: komitmen kebangsaan, toleransi, anti kekerasan, dan
akomodasi budaya lokal. Implementasinya meliputi kurikulum,
kebijakan, kegiatan mahasiswa, dan praktik sehari-hari. Tujuannya
menciptakan "Moderasi Islam  Permisif® yang menghargai
kebhinekaan dan mempromosikan harmoni. Universitas Negeri
Yogyakarta berkomitmen membentuk generasi moderat yang Kritis
dan menjaga kerukunan bangsa.

Kata Kunci: Moderasi Beragama, Pendidikan Agama Islam,
Toleransi dan Keberagaman.
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ABSTRACT

Religious moderation has become a crucial issue amid the
diversity of students at Universitas Negeri Yogyakarta. As a
multicultural institution, Universitas Negeri Yogyakarta faces the risk of
intolerance, radicalism, and social polarization if the values of
moderation are not effectively applied. The principles of religious
moderation are essential for shaping inclusive, tolerant students capable
of living harmoniously in society. However, its implementation often
encounters challenges such as a lack of conceptual understanding and
appropriate pedagogical approaches.

This study highlights the urgency of religious moderation in
Islamic religious education at Universitas Negeri Yogyakarta as an effort
to foster harmony in diversity. Three main aspects are discussed in this
research: (1) the paradigm of religious moderation in Islamic religious
education at Universitas Negeri Yogyakarta, (2) the process of
implementing religious moderation in Islamic religious education, and
(3) the construct of religious moderation in Islamic religious education
at Universitas Negeri Yogyakarta.

This research employs a qualitative approach with a case study
method. The subjects of the study are Islamic religious education
lecturers and students. Data were collected through observation,
interviews, and documentation. Data analysis followed the steps of data
condensation, data display, conclusion drawing, and verification. Data
validity was ensured using data triangulation techniques.

The findings reveal: (1) the paradigm of religious moderation in
Islamic religious education at Universitas Negeri Yogyakarta is applied
through inclusive, dialogical, and contextual approaches that integrate
moderation principles into the curriculum, teaching, and interfaith
activities. This approach aims to develop students who are tolerant and
committed to justice and anti-extremism values. (2) The process of
implementing religious moderation in Islamic religious education
involves interactive dialogue-based learning, critical studies, and
contextual approaches, including materials on tolerance and social
harmony. Outside the classroom, religious moderation is practiced
through student activities, interfaith seminars, and leadership training
emphasizing inclusivity. The Tutorial PAI mentoring program also
reinforces moderate religious understanding by involving various
stakeholders to foster constructive dialogue. (3) The construct of
religious moderation in Islamic religious education at Universitas Negeri
Yogyakarta emphasizes a moderate, tolerant, and relevant interpretation
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of Islam through four pillars: national commitment, tolerance, anti-
violence, and accommodation of local culture. Its implementation
includes curriculum, policies, student activities, and daily practices,
aiming to create "Permissive Islamic Moderation" that values diversity
and promotes harmony. Universitas Negeri Yogyakarta is committed to
fostering a moderate generation that is critical and maintains national

unity.

Keywords: Religious Moderation, Islamic Religious Education,
Tolerance, Diversity
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi huruf (pengalihan huruf) dari huruf
Arab ke huruf Latin yang digunakan adalah hasil Keputusan Bersama
Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI
Nonor 158 Tahun 1987 atau Nomor 0543 b/U 1987, tanggal 22
Januari 1988.

1. Konsonan Tunggal

TrUf Nama Huruf Latin Nama
rab
| Alif dilanf:g:r‘]‘gkan tidak dilambangkan
- ba’ b Be
< ta’ t Te
& sa’ S ES (dengan titik di atas)
z Jim j Je
: ha’ h Ha (d(te)r;g;:l:h;itik di
c kha’ kh Ka dan Ha
> dal d De
> zal z Zet (dengan titik di atas)
B ra’ r Er
) zai z Zet
o sin S Es
o syin sy Esdan Ye
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Es (dengan titik di

v? sad 3 bawah)
P dad d De (dgr;gva;hgltlk di
1 ta’ ¢ Te (d%r;%\jl:ht)itik di
5 e . Zet (dgg\gljvzr;] )titik di
¢ ‘ain g Koma terbalik di atas
i gain g Ge

- fa’ F Ef

S qaf q Qi

4 kaf K Ka

J lam | El

¢ mim m Em

J nun n En

9 wawu w We

2 ha’ h Ha

s hamzah ' Apostrof

€ ya’ y Ye

. Konsonan Rangka

karena Syaddah ditulis rangkap

ditulis

muta’aqqidin

ditulis

‘iddah
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3. Ta’ Marbutah di akhir kata

1. Bila dimatikan tulis h

-

e

ditulis

hibbah

a5

ditulis

jizyah

(Ketentuan ini tidak diperlukan kata-kata arab yang sudah
terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, salat dan
sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal aslinya). Bila
diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu

terpisah, maka ditulis dengan h.

9Lcjj§>“ Z\.A\Jf

Ditulis

Karamah al-auliya’

dan dammabh ditulis t

2. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah

JUTLY] Ditulis Zakatul-fitri
4. Vokal Pendek
-------- Kasrah ditulis i
-------- Fathah ditulis a
-------- Dammah ditulis u
5. Vokal Panjang
1 fathah + alif ditulis a
el ditulis jahiliyyah
2 Fathah + ya’ mati ditulis a
o ditulis yas’a
3 Kasrah + ya’ mati ditulis 1
£ S ditulis karim
4 Dammah + wawu mati ditulis 1]
P3P ditulis furad
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6. Vokal Rangkap

1 Fathah + ya’ mati ditulis ai
S ditulis bainakum
2 Fathah + wawu mati ditulis au
Jsd ditulis qaul
7. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan
dengan Apostrof
('.’hﬁ Ditulis a’antum
sl Ditulis u‘iddat
£ J_§.& o Ditulis la'in syakartum

8. Kata Sandang Alif +Lam
1. Bila diikuti huruf Qamariyyah

ST,

Ditulis

al-Qur’an

Ll

Ditulis

al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan
huruf Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan

huruf | (el) nya.

sl

Ditulis

as-Sama’

As

Ditulis

asy-Syams

9. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat
Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya.

. . _— zawi al-
P9 (593 Ditulis furtid
. £ - ahl as-
i Lo Ditulis sunnah
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KATA PENGANTAR
Al = dj:/w’*) $ 5

Syukur alhamdulilah penulis panjatkan kehadirat Allah Swt
atas limpahan dan hidayah-Nya, sehingga penulis dapat
menyelesaikan penyusunan disertasi yang berjudul “Moderasi
Beragama Dalam Pendidikan Agama Islam di Universitas Negeri
Yogyakarta”. Sholawat serta salam semoga terlimpah kepada Nabi
Muhammad saw yang telah menyampaikan risalah tauhid-Nya
kepada umat manusia, beserta keluarganya, sahabat-sahabatnya, dan
seluruh umat yang mengikuti jejaknya.

Penulisan disertasi ini dapat diselesaikan berkat bantuan dari
berbagai pihak. Oleh karena itu, penulis merasa berhutang budi
kepada semua pihak yang telah membantu, secara langsung maupun
tidak langsung, dalam penyelesaian disertasi ini. Untuk itu, penulis
berterimakasih kepada:

1. Prof. Noorhaidi, M.A., M.Phil., Ph.D, Rektor UIN Sunan
Kalijaga Yoyakarta yang telah memberikan kesempatan kepada
penulis untuk mengikuti program pendidikan doktor dengan
segala fasilitasnya.

2. Prof. Dr. Sigit Purnama, S.Pd.l., M.Pd. Dekan Fakultas
Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, yang dengan
seizinnya penulis dapat mengikuti Pendidikan doktor sampai
selesai.

3. Prof. Dr. H. Sukiman, M.Pd., Kaprodi S3 Pendidikan Agama
Islam (PAl)yang telah memotivasi dan menginspirasi seluruh
mahasiswa S3 Pendidikan Agama Islam UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta

4. Promotor, Prof. Dr. H. Sutrisno, M.Ag. dan Dr. H. Mugowim,
M.Ag. yang telah menyediakan waktunya yang sangat
berharga untuk membimbing selama penyusunan disertasi ini,
atas bimbingan saran dan kritik konstruktifnya yangsangat
bermanfaat dalam merampungkan penulisan disertasi ini, serta
atas keikhlasan beliau yang merelakan waktu keluarganya utuk
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mengoreksi secara keseluruhan disertasi ini.

5. Seluruh guru besar yang telah membimbing penulis selama
mengikuti perkuliahan pada Program Doktor PAI UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta

6. Segenap karyawan Pascasarjana khususnya perpustakaan
pascasarjana dan perpustakaan pusat UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta yang telah membantu dalam memperoleh data dan
informasi yang diperlukan selama penyusunan disertasi ini.

7. Bapak Dr.Syukri, Dosen Pendidikan Agama Islam Universitas
Negeri Yogyakarta yang telah memberikan izin penelitian
untuk kepentingan penyelesaian disertasi

8. Seluruh Dosen dan Mahasiswa yang telah bersedia
memberikan informasi yang penulis butuhkan selama proses
penyelesaian disertasi

9. Ayahanda Kasiyo dan Ibunda Sumilah yang telah mendidik,
merawat, mendoakan serta memberikan kasih sayangnya
hingga saat ini.

10. Seluruh sahabat S3 PAI UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
angkatan ketiga yang selalu menemani selama pendidikan,
membantu, mengarahkan serta memotivasi penulis demi
terselesainya disertasi.

11. Kepada guru-guru penulis (sejak Sekolah Dasar, Menengah),
dan dosen-dosen hingga guru besar yang telah membekali
berbagai ilmu pengetahuan kepada penulis, memberikan
pencerahan pemikiran dan teladan yang baik selama
pendidikan,khususnya pada jenjang pascasarjana dan doktor.

12. Kepada semua pihak yang tersebut dan tidak tersebut, Penulis
hanya bisa berdoa, semoga segala kebaikan mereka semua
mendapat ridla Allah dan dicatat sebagai amal sholih diiringi
ucapan terima kasih kepada yang maha pencipta.

Dalam penyusunan disertasi ini, penulis masih menyadari
masih jauh dari harapan karena keterbatasan pengetahuan yang
penulis miliki sehingga di dalamnya masih banyak kekurangan
bahkan kesalahan. Oleh karena itu, tegur sapa dari semua pihak serta
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saran dan kritik yang konstruktif sangat penulis harapkan guna
penyempurnaan penulisan ini. Disertasi ini masih banyak
kekurangan bahkan mengundang banyak pertanyaan yang belum
terjawab. Oleh karena itu, kritik, saran dan masukan yang konstruktif
sangat penulis harap dari berbagai pihak demi kesempurnaan
kedepan.

Semoga disertasi ini bermanfaat bagi masyarakat umumnya,
dan khususnya bagi penulis dan keluarga serta mendapat ridlo Allah
swt. sebagai amal sholeh dan menjadi ilmu yang bermanfaat dunia
dan akhirat. Amiin.

Yogyakarta, 1 Desember 2024
Penulis

C_\\/\\«\\-LM}/* o

Andrianto
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Keanekaragaman adalah ketetapan yang telah ditetapkan
atau diatur olen Tuhan Yang Maha Pencipta, tidak boleh
dipertanyakan tetapi harus diterima begitu saja. > Indonesia
merupakan negara dengan beragam etnis, suku, budaya,? bahasa,?
dan agama,* keragaman ini tidak dapat disaingi oleh negara lain.>
Menurut informasi dari Badan Pusat Statistik (BPS) dan Institute
of Southeast Asian Studies (ISEAS) pada tahun 2010, disebutkan
bahwa ada 1331 kelompok etnis, 652 bahasa daerah,6 dan juga
terdapat enam agama (Islam, Kristen, Katolik, Hindu, Budha, dan
Khonghucu).” Pandangan dan iman agama dari sebagian besar
masyarakat juga diwujudkan melalui berbagai agama nenek
moyang dan penganut keyakinan tertentu.

! Melati, & Hamdanah. "Multikulturalisme:  Memahami
Keanekaragaman dalam Masyarakat." Innovative: Journal of Social Science
Research, (2024). 6(1), 83-90.

2 Widiastuti, A. "Literasi Budaya dan Kewargaan sebagai Upaya
Mempertahankan Kebudayaan di Tengah Kemajemukan Masyarakat
Indonesia." Semantik: Jurnal Riset Ilmu Pendidikan, Bahasa dan Budaya,
(2024). 2(1), 83-90.

% Paais, L. S. "Keragaman Agama, Etnis, Bahasa, dan Pembangunan
Desa.” Jurnal Perencanaan Pembangunan Wilayah dan Perdesaan, (2024).
5(2), 77-90.

4 Saputri, D. A, & Afida, N. "Multikulturalisme: Memahami
Keanekaragaman dalam Masyarakat." Innovative: Journal of Social Science
Research, (2024). 6(1), 83-90.

5 1dris, Muhammad, dan Alven Putra. "Peranan lembaga pendidikan
Islam dalam moderasi keagamaan.” AJIS: Jurnal Akademik Studi Islam 6.1
(2021), him. 25.

® Pitoyo, A. J., & Triwahyudi, H. "Dinamika Perkembangan Etnis di
Indonesia dalam Konteks Persatuan Negara." Populasi, (2024). 25(1), 1-15.

" Siswati, V. "Integrasi Nasional sebagai Upaya Menghadapi
Tantangan dalam Keberagaman." Indigenous: Jurnal Iimiah Berkala, (2024).
1(2), 25-29.

8 Abdullah, Festschrift Untuk M. Amin. "Islam, Agama-agama, dan
Nilai Kemanusiaan." CISForm Center for Studi of Islam and social
Transformation: Yogyakarta (2013).



Dari hal itu, kita bisa mengalami keunikan Indonesia yang
mempunyai beragam aspek. ® Keragaman yang telah ada
seharusnya menjadi keindahan yang perlu diakui dan diterima
sebagai ungkapan rasa syukur Kita kepada Tuhan yang
menciptakannya.’® Dalam Islam,*! keberagaman diakui sebagai
suatu keharusan dan harus diterima sebagai ekspresi dari iman
kita kepada Allah Swt,'? sebagaimana dijelaskan oleh Allah Swt
dalam ayat 13" surah Al-Hujurat**

Artinya: Wahai manusia, sesungguhnya Kami telah
menciptakan kalian dari seorang lelaki dan seorang perempuan,
dan Kami menjadikan kalian berbagai bangsa dan suku agar
kalian dapat saling mengenal. Sesungguhnya, orang yang paling
dihormati di mata Allah adalah orang yang paling bertagwa di
antara kalian. Sesungguhnya, Allah Maha Mengetahui lagi
Maha Mengenal.*®

® Kusaeri, "Status Sosial Ekonomi, Keterlibatan Orang Tua dalam
Pembelajaran, dan Prestasi Matematika Siswa di Sekolah Menengah Atas
Indonesia", (Cakrawala: Jurnal Pendidikan limiah 37, No. 3, 2018), him.. 332.

©  Nurdin, Muh Nur Islam, and Mugowim Mugowim.
"Pengarusutamaan moderasi beragama di lembaga pendidikan anak usia dini:
Studi pada raudhatul athfal uin sunan kalijaga yogyakarta." Jurnal Pendidikan
Anak (website ini sudah bermigrasi ke website yang baru==> https://journal.
uny. ac. id/v3/jpa/home) 12.1 (2023): 59-71.

1 Karwadi, Karwadi, and Deni Indrawan. "Pengaruh Pendekatan
Humanistik Terhadap Motivasi Belajar Siswa Pada Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam." Jpgmi (Jurnal Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Al-
Multazam) 9.1 (2023): 88-94.

2 Muna, M. K. "Nilai Toleransi Beragama dalam Surah Al-Hujurat
Ayat 11-13 dan Relevansinya terhadap Tujuan Pendidikan Islam." Al-
Mutharahah: Jurnal Penelitian dan Kajian Sosial Keagamaan, (2024). 9(1),
1-15.

13 Aisah, S., & Albar, M. K. "Telaah Nilai-Nilai Pendidikan Sosial dari
QS Al-Hujurat Ayat 11-13 dalam Perspektif Tafsir." Arfannur, (2024). 2(1),
38-45.

14 Chozin, F. H., & Aziz, A. W. "Trilogi Proses Integrasi Sosial dan
Implikasi terhadap Kemuliaan Berdasarkan Surah Al-Hujurat Ayat 13." Al-
Tadabbur: Jurnal Ilmu Quran dan Tafsir, (2024). 9(1), 19-22.

15 Departemen Agama Republik Indonesia, "Al-Quran dan
Penerjemahan Juz 1-30", (Semarang: Toha Putra, 2022).



3

Negara Indonesia'® merupakan salah satu negara yang
memiliki keragaman budaya, ras, suku,*” agama,'® kepercayaan
yang berbeda-beda, unik, dan kaya. ° Kemajemukan ini
tercermin dalam simbol negara yang dikenal sebagai "Bhineka
Tunggal lka",?° yang menggambarkan integrasi keberagaman,
berbagai perbedaan dan kesamaan yang ada?!, tetapi masih
berada dalam satu kesatuan.?? Keanekaragaman di dalam suatu
negara memiliki dampak yang berarti terhadap kehidupan
masyarakat yang sejuk.? Keragaman ini dapat menjadi rawan
terhadap konflik sosial,?* seperti pertikaian antarbudaya atau
ketegangan antaragama. Contohnya, sering terjadi insiden-

6 Ulya, I. Akomodasi Kultural dalam Resolusi Konflik Bernuansa
Agama di Indonesia. Jurnal Aglam: Journal of Islam and Plurality, (2020).
5(1), 1-15.

17 Andreas Budi Setyobekti, Susanna Kathryn, dan Suwondho Sumen,
"Pelaksanaan Nilai-Nilai Bhineka Tunggal Ika dalam Membentuk Keragaman
di Kalangan Pejabat Gereja Bethel Indonesia di DKI Jakarta," SOTIRIA
(Jurnal Theologia dan Pendidikan Agama Kristen) 4, no. 1 (2021), him.. 1-10.

18 Busyro, Aditya Hari Ananda dan Adlan Sanur Tarihoran, "Moderasi
Islam Wasathiyyah Di Tengah Pluralisme Agama di Indonesia,” Jurnal
"FUADUNA," Vol. 03 No. 01, Januari-Juni 2019.

19 Kusaeri, "Status Sosial Ekonomi, Keterlibatan Orang Tua dalam
Pembelajaran, dan Prestasi Matematika Siswa di Sekolah Menengah Atas
Indonesia," (Cakrawala: Jurnal llmiah Pendidikan 37, No. 3, 2018), him.. 333-
334.

2 Hasan, Z., & Hamaminata, G. (2024). Peran Pancasila dan Bhineka
Tunggal lka dalam Upaya Menanggulangi Perbedaan Politik Identitas.
Aktivisme: Jurnal llmu Pendidikan, Politik dan Sosial Indonesia, 1(2), 57-69.

21 Noor, T. R. Menepis Prasangka dan Diskriminasi dalam Perilaku
Beragama untuk Masa Depan Multikulturalisme di Indonesia. Fikri: Jurnal
Kajian Agama, Sosial dan Budaya, (2020). 5(2), 211-225.

22 Santoso, G., Abdulkarim, A., Maftuh, B., & Murod, M. (2023).
Implementasi Bhinneka Tunggal Ika dan Cita-Cita Luhur Bangsa. Jurnal
Pendidikan Transformatif, 2(2), 247-258.

2 Duryat, H. M., Sholeh, H. M., Muchsin, F. A,, Faisal, I., & Usman,
M. Bhinneka Tunggal lka dan Konflik Sosial: Khazanah Multikultural
Indonesia di Era Post Truth. Jurnal Multikultural Indonesia, (2023). 5(1), 1-
141.

24 Ratini, Y. "Nilai-Nilai Pendidikan Multikultural dalam Perspektif
Al-Quran (Studi pada QS. Al-Hujurat Ayat 9-13)." Jurnal Mediakarya
Mahasiswa Pendidikan Islam, (2024). 1(1), 212-220.
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insiden yang berhubungan dengan agama, ras, atau etnis®® di
antara kelompok-kelompok, 2 Hal ini dapat mempengaruhi
persatuan negara dan juga berpotensi menjadi sebuah tantangan
serius.?®

Dari sejumlah insiden konflik sosial yang terjadi di dalam
komunitas atau organisasi, sumbernya seringkali berkaitan
dengan isu-isu keagamaan, 2° seperti penghinaan terhadap
agama,*® kerusakan tempat ibadah, penyebaran pesan kebencian
baik melalui komunikasi langsung maupun tidak langsung,
seperti melalui media massa atau platform media sosial, 3! dan
berbagai hal lainnya.? Munculnya berbagai kelompok atau
organisasi baru yang menggunakan agama sebagai kedok telah
mengakibatkan timbulnya ideologi-ideologi inovatif dan
perkembangan pemahaman radikalisme. 3 Oleh sebab itu,
beberapa elemen dari kelompok atau organisasi semacam itu
berhasil meresap ke berbagai komunitas atau lingkungan

% Retnowati, R. Agama, Konflik, dan Integrasi Sosial (Integrasi Sosial
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masyarakat, 3 dan mereka berhasil menguasai serta
mengendalikan beberapa tempat ibadah.®® Kehadiran kelompok-
kelompok yang memiliki pandangan radikal ini telah terbukti
melalui sejumlah kasus,® seperti tindakan teror, serangan bom
bunuh diri, dan lain sebagainya.*’ Salah satu faktor yang
berkontribusi pada perkembangan semacam itu adalah
perbedaan dalam cara memandang dan memahami esensi
dakwah atau interpretasi ilmu agama.®

Saat ini, upaya dilakukan oleh kelompok-kelompok
tersebut untuk masuk ke institusi pendidikan dan menyebarkan
pandangannya melalui berbagai jenjang pendidikan, mulai dari
sekolah,® pesantren, perguruan tinggi,*’ dan berbagai lembaga
pendidikan lainnya. ** Fakta ini teruji melalui hasil survei
nasional yang diselenggarakan oleh Pusat Pengkajian Islam dan
Masyarakat (PPIM) Universitas Islam Negeri (UIN) Syarif
Hidayatullah dan Lembaga Wahid, * yang mengindikasikan
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bahwa penyebaran radikalisme telah masuk ke dalam lingkungan
lembaga pendidikan.** Dukungan untuk hal ini juga muncul dari
informasi yang disampaikan oleh Badan Intelejen Negara
(BIN), ** yang mengungkapkan bahwa 39% mahasiswa
Indonesia menunjukkan ketertarikan terhadap pemahaman
radikalisme.*® Oleh karena itu, jelas bahwa institusi pendidikan
menjadi tujuan bagi kelompok-kelompok yang berupaya
menyebarkan pemahaman radikalisme dan ideologi yang
melanggar prinsip-prinsip dan norma-norma agama.“® Belum
lama ini, terjadi beberapa insiden di mana sebuah lembaga
pendidikan resmi di Karanganyar menginstruksikan kepada
siswa agar tidak menghormati bendera merah putih selama acara
upacara.*’ Tidak hanya itu, di kota Kediri, ditemukan kertas soal
ujian di salah satu Madrasah Aliyah Negeri yang mencakup
materi terkait dengan khilafah.*®

Informasi ini  berasal dari laporan survei yang
dipublikasikan oleh Institut Wahid yang mengindikasikan
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peningkatan radikalisme*® dalam masyarakat.*® Dari total 150
juta penduduk yang disurvei, sekitar 600 ribu di antaranya
terpapar radikalisme.®! Di sisi lain, kasus intoleransi® juga
mengalami kenaikan,®® dari 46% menjadi 54%. Ini menunjukkan
peningkatan sebanyak 8%. °* Hasil survei dari PPIM
menunjukkan bahwa peningkatan radikalisme > sebenarnya
terutama terjadi di institusi pendidikan®® seperti sekolah® dan
perguruan tinggi.®® Secara mengejutkan, tindakan semacam ini
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tidak hanya dilakukan oleh para siswa, >

dilakukan oleh guru dan dosen agama.®°

Dari rangkaian insiden di atas, jelas terlihat betapa
pentingnya mengajarkan nilai-nilai moderat dalam praktik
agama melalui sistem pendidikan.®* Hal ini harus diprioritaskan
terutama dalam membimbing generasi muda di negara ini,%
yang akan mewarisi peran penting dalam masa depan.®® Dengan
cara ini, potensi radikalisme ® bisa diminimalkan dengan
menanamkan pendekatan yang moderat sejak dini,® dimulai dari
jenjang pendidikan dasar hingga perguruan tinggi.®® Salah satu

melainkan juga
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metode untuk menyampaikan nilai-nilai moderasi dalam
agama®’ adalah melalui kurikulum pelajaran agama®, dengan
tujuan agar pemahaman yang radikal tidak tumbuh dalam
lingkungan masyarakat.®® Sejalan dengan perspektif Gus Dur,
pendekatan yang paling efisien untuk menciptakan perdamaian
dengan menjaga aspek moderat dalam nilai-nilai agama adalah
dengan memutuskan rangkaian tautan dan mencegah penyebaran
pandangan radikal melalui pendidikan dan proses belajar-
mengajar.”® Selain itu, melalui proses pembelajaran, para siswa
tidak hanya ditanamkan dengan nilai-nilai ini, tetapi juga
diharapkan untuk mengimplementasikan nilai-nilai agama yang
mendorong kesadaran akan perdamaian, rasa saling
menghormati, dan apresiasi terhadap sesama umat.”

Karena itu, inisiatif moderasi beragama yang sedang
diupayakan oleh Kementerian Agama Republik Indonesia dan
telah diperkenalkan terutama di lingkungan pendidikan, sangat
perlu dan sepatutnya mendapatkan dukungan.’® Program ini
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menjadi solusi untuk mengatasi lonjakan ekstremisme” dalam
konteks keberagamaan. "* Moderasi beragama merupakan
langkah lanjutan dari upaya pencegahan arus radikalisme, ”®
karena bertujuan untuk melakukan perbaikan dari dalam. "®
Melalui pendekatan moderasi beragama, '’ komunitas
keagamaan diharapkan bukan hanya dilihat sebagai penyebab
permasalahan, ® melainkan sebagai individu yang perlu
diarahkan pada pemahaman yang lebih lunak dalam hal
keagamaan. Lebih dari sekadar menghindari ekstremisme, "
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moderasi beragama berupaya mengajak individu & ke arah
praktik keagamaan yang moderat.®

Moderasi, yang merujuk pada keseimbangan,
mengimplikasikan tidak berlebihan atau kurang.®® Dalam Kamus
Besar Bahasa Indonesia (KBBI), "moderasi"® memiliki dua
makna: mengurangi kekerasan dan menghindari ekstremisme.
Dalam konteks agama Islam, istilah moderasi sering diartikan
sebagai "sikap tengah".® Dalam memahami prinsip-prinsip
agama dan makna ini, berkaitan dengan nilai-nilai toleransi,®
keadilan, dan keseimbangan. Moderasi beragama dapat diartikan
sebagai "sikap tengah"® dalam pemahaman ajaran agama.®
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Dalam agama Islam, konsep moderasi® sering dikenal sebagai
Islam wasathiyyah,® yang kesemuanya sejalan dengan makna
tawassuth (toleransi), % I'tidal (adil), ®* dan Tawadzun
(berimbang).*

Kementerian Agama Republik Indonesia telah menjadikan
program moderasi beragama ®* sebagai fokus utama untuk
mempromosikan perkembangan pemahaman agama *° yang
moderat dalam kehidupan masyarakat beragama.®® Moderasi
beragama ®" di sini merujuk pada pemahaman dan praktik
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irfan.v3il1.3715.
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keagamaan®® yang seimbang,® mengambil jalur tengah (middle
way) diantara pandangan ekstrem kanan dan ekstrem Kiri.'%
Pandangan ekstrem kanan mengacu pada interpretasi
keagamaan ! yang konservatif 1% harfiah, ! dan radikal, 1%*
sementara ekstrem Kiri mengacu pada interpretasi keagamaan
yang liberal 1%

Situasi di beberapa perguruan tinggi mengungkapkan
bahwa terdapat perbedaan keyakinan agama antara mahasiswa
dan staf pengajar.'% Keadaan semacam ini bisa menjadi pemicu
potensial bagi konflik antara penganut agama yang berbeda,
bahkan di lingkungan perguruan tinggi.'°" Perguruan tinggi
dianggap sebagai lingkungan yang mendukung pertumbuhan
sumber daya manusia dalam hal tindakan, pemikiran, karakter,

% Zuhriyandi, Z. "Harmoni Beragama dan Pencegahan Konflik:
Perspektif Moderasi Menurut Al-Qur’an dan Alkitab." Moderatio: Jurnal
Moderasi Beragama, (2023). 3(2), 218-232.

% Saputera, A. R. A. "Potret Pengarusutamaan Moderasi Beragama di
Gorontalo." Moderatio: Jurnal Moderasi Beragama, (2021). 1(1), 41-60.

100 Mustaghfiroh, S. "Pengarusutamaan Nilai Moderasi Beragama di
Era Society 5.0." Moderatio: Jurnal Moderasi Beragama, (2022). 2(2), 1-15.

01 Saputera, A. A. "Tingkat Pemahaman Moderasi Beragama,
Integrasi, dan Internalisasi Pengembangan Nilai-Nilainya di MA Alkhairaat
Kota Gorontalo." Moderatio: Jurnal Moderasi Beragama, (2022). 2(1), 87-
100.

102 Wahyudi, D., & Kurniasih, N. "Studi Islam Interdisipliner dalam
Pendidikan Islam Berbasis Moderasi Beragama." Moderatio: Jurnal Moderasi
Beragama, (2022). 2(1), 22-36.

103 Saumantri, T. "Aktualisasi Moderasi Beragama dalam Media
Sosial." Moderatio: Jurnal Moderasi Beragama, (2023). 3(1), 64-75.

14 Asikin, Z., & Amrullah, M. K. "Penelusuran Islam Washatiyah
dalam Pemantapan Moderasi Beragama." Moderatio: Jurnal Moderasi
Beragama, (2021). 1(2), 109-124.

15 Tim Penyusun Kementerian Agama RI, dalam bukunya yang
berjudul "Religious Moderation" (Jakarta: Badan Litbang dan Diklat
Kementerian Agama RI — Edisi Pertama, 2019), him. 3.

16 pipit Widiatamaka, dkk. "Pendidikan Multikultural dan
Pembangunan Karakter Toleransi.” JIPSINDO (Jurnal Pendidikan Illmu
Pengetahuan Sosial Indonesia), (2022). 9(2), 119-133.

07 Ni Made Sukrawati, Ni Kadek Ayu Kristini Putri, Kadek Agus
Wardana. "Moderasi Beragama untuk Meningkatkan Toleransi pada
Mahasiswa di Perguruan Tinggi." Dharmasmrti: Jurnal IImu Agama dan
Kebudayaan, (2022). 23(2), 105-111.
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dan prestasi yang memiliki dampak positif bagi masyarakat.'°®
Karena itu, peran perguruan tinggi menjadi sangat vital dalam
memelihara persatuan dan kesatuan bangsa.’® Salah satu cara
untuk mencapai hal ini adalah dengan mendorong dan
memperkuat sikap toleransi antarumat beragama di dalam
kampus, *° melalui penguatan pendekatan moderasi dalam
beragama.

Tidak hanya mendorong toleransi beragama sebagai
tujuan utamanya, !*' penerapan moderasi beragama juga
diharapkan membawa dampak positif pada sikap sosio-
religius,'? yang merupakan salah satu aspek yang diharapkan
muncul dengan pengenalan moderasi beragama di lingkungan
perguruan tinggi.*** Meskipun penelitian mengenai sikap sosio-
religius belum banyak dilakukan, sejauh ini implementasi
moderasi beragama lebih cenderung fokus pada mendorong
toleransi beragama.''* Menurut tulisan Hijrian Prihantoro, sikap
sosio-religius merujuk pada bagaimana interaksi sosial yang

108 |_utfi."Peran Mahasiswa dalam Menanamkan Nilai-Nilai Moderasi
Beragama." Kompasiana. (2022).

19 |nu Aulia. "Implementasi Moderasi Beragama di Perguruan
Tinggi." Kumparan. (2022).

110 Ade Riani Kurnia. "Problematika Moderasi Beragama di Lingkup
Mahasiswa." Kumparan. (2022).

11 Hayati, N. E. R. "Konsep dan Implementasi Moderasi Beragama
dalam Meningkatkan Sikap Sosio-Religius dan Toleransi Beragama di
Universitas Merdeka Malang." Tesis Magister, Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang. (2022).

112 Ridwan, 1., & Abdurrahim. "Persepsi dan Pengamalan Moderasi
Beragama dalam Mengembangkan Sikap Sosio-Religius dan Toleransi
Beragama di Perguruan Tinggi Umum." Jurnal Pendidikan Karakter
JAWARA, (2023). 9(1), 42-72.

113 Rahmah, M. "Moderasi Beragama dalam Alquran: Studi Pemikiran
M. Quraish Shihab dalam Buku Wasathiyyah: Wawasan Islam tentang
Moderasi Beragama." UIN Sunan Ampel Surabaya. (2021).

114 Asyhar, T. "Implementasi Moderasi Beragama melalui Pendekatan
Kognitif Berbasis Karakter." Jurnal Bimas Islam, (2023). 16(1), 241-276.
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positif dalam aspek kehidupan beragama dan berbangsa, 115
terhadap semua orang.!®

Saat ini, banyak perguruan tinggi yang memperlihatkan
keberagaman dalam komposisi mahasiswanya dan juga tenaga
pengajarnya, '’ mengindikasikan perbedaan dalam latar
belakang agama dan budaya, termasuk salah satunya adalah
Universitas Negeri Yogyakarta.''® Kampus yang termasuk salah
satu yang tertua di Yogyakarta ini memiliki jumlah mahasiswa
sekitar 55.000 orang yang datang dari beragam latar belakang,
khususnya dalam hal keyakinan agama yang beragam. Dari
jumlah tersebut, diperkirakan sekitar 40% mahasiswa menganut
agama-agama nonmuslim seperti Kristen, Katolik, Hindu,
Buddha, dan Konghucu, sedangkan sisanya 60% adalah
mahasiswa muslim.!® Temuan dari penelitian, yang melibatkan
wawancara dan penjelajahan situs web resmi Universitas Negeri
Yogyakarta, menyimpulkan bahwa di universitas tersebut tidak
ada program studi yang berkaitan dengan bidang agama.!?
Namun, dalam konteks Universitas Negeri Yogyakarta, perlu

115 Nisa, M. K., Yani, A., Andika, A., Yunus, E. M., & Rahman, Y.
"Moderasi Beragama: Landasan Moderasi dalam Tradisi Berbagai Agama dan
Implementasi di Era Disrupsi Digital." Jurnal Riset Agama, (2021). 1(3).

116 Hijrian A Prihantoro, dalam tulisannya berjudul "Socio-Religious
Moderation in Religion and State Affairs," dipublikasikan di Detiknews pada
tahun 2019, dengan jangkauan him.1-8. Artikel ini dapat diakses melalui
tautan https://news.detik.com/kolom/d-4433155/moderasi-sosio-religius-
dalam-beragama-dan-bernegara.

17 Rahmawati, C. A., Sa’adah, F., Nawwaf, M. F., Azzahra, N. R.,
Mubarok, S., & Nugraha, D. M. "Toleransi Beragama di Perguruan Tinggi."
Toleransi: Media IImiah Komunikasi Umat Beragama, (2022). 14(1), 29-40.

118 Widodo."Meneguhkan Toleransi dalam Masyarakat Plural melalui
Kompetensi Multikultural." Foundasia: Jurnal Pendidikan, (2022). 13(2),
109-115..

119 Informasi tentang Universitas Negeri Yogyakarta dapat ditemukan
dalam "Universitas Negeri Yogyakarta - Wikipedia Bahasa Indonesia,
Ensiklopedia Bebas," dengan akses pada tanggal 4 Juli 2022, melalui tautan
https://id.wikipedia.org/wiki/Universitas_Negeri_Yogyakarta.

120Profil Universitas Negeri Yogyakarta (UNY) dapat ditemukan di
laman "Universitas Negeri Yogyakarta (UNY)," dengan akses pada tanggal 4
Juli 2022, melalui tautan https://akupintar.id/universitas/-/kampus/detail-
kampus/Universitas-Negeri-Yogyakarta-%28unmer%29/profil.
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diperhatikan bahwa tidak ada insiden konflik terkait toleransi
agama antara mahasiswa, *?! dosen, dan staf kependidikan, %2
baik dalam bentuk diskriminasi berdasarkan ras, agama,'?® atau
budaya.?*

Ciri khas Universitas Negeri Yogyakarta adalah sebagai
Universitas merangkul keragaman, menerima mahasiswa dari
selurun 34 provinsi di Indonesia melalui berbagai jalur
penerimaan. Jalur yang paling signifikan adalah jalur kerja sama,
dimana mahasiswa berprestasi dari wilayah perbatasan atau
program SM3T diprioritaskan. Kampus Universitas Negeri
Yogyakarta memiliki keberadaan yang tersebar di lima lokasi di
Yogyakarta: Kampus Utama Karangmalang, Kampus Wates,
Kampus Jalan Kenari, Kampus Bantul, dan Gunungkidul. Selain
itu, juga dikenal sebagai kampus yang mempertahankan unsur
agama, dengan Masjid Mujahidin yang berdiri di depan Fakultas
Matematika dan llmu Pengetahuan Alam.?

Universitas Negeri Yogyakarta adalah perguruan tinggi
negeri yang terkenal dengan fokusnya pada pendidikan dan
pengajaran. Terletak di Yogyakarta, kota yang dikenal sebagai
pusat kebudayaan. Universitas Negeri Yogyakarta menawarkan
berbagai program studi yang berbasis pada pengembangan
pendidikan, sains, teknologi, dan seni. Sebagai kampus dengan
motto "Mencerdaskan Kehidupan Bangsa," Universitas Negeri
Yogyakarta memiliki komitmen tinggi terhadap kualitas
pendidikan dan penelitian. Kampus ini  juga memiliki

2L Ali, N., & Umar, M. "Moderasi Beragama: Implementasi dalam
Pendidikan, Agama, dan Budaya Lokal." Jurnal Pendidikan Agama Islam,
(2022).15(1), 45-55.

122 guryadi, R. A. "Implementasi Moderasi Beragama dalam
Pendidikan Agama Islam.” Taklim: Jurnal Pendidikan Islam, (2022).16(2),
67-80.

12 Kurniawan, S. "Moderasi Beragama: Akar Teologi, Nalar
Kebudayaan, dan Kontestasi di Indonesia." Jurnal Studi Agama dan
Masyarakat, (2022). 18(3), 123-135.

124prof Ajad Sudrajat, wawancara, (Yogyakarta, 28 Maret 2022).

125 Hasil observasi yang dilakukan di Universitas Negeri Yogyakarta
pada tanggal 5 Maret 2023.
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karakteristik unik dalam praktik moderasi beragama yang
diintegrasikan dalam berbagai aktivitas mahasiswa, menciptakan
lingkungan kampus yang inklusif dan toleran.!?

Kehidupan di Universitas Negeri Yogyakarta sangat
dinamis dengan berbagai kegiatan kemahasiswaan yang
melibatkan mahasiswa dalam berbagai organisasi, baik
akademik maupun nonakademik. Kegiatan-kegiatan ini
mendukung pengembangan soft skills mahasiswa seperti
kepemimpinan, kerjasama, dan kreativitas. Selain itu, fasilitas
kampus yang lengkap, seperti perpustakaan modern,
laboratorium, dan sarana olahraga, turut mendukung proses
belajar-mengajar yang optimal. Dengan segala karakteristiknya,
Universitas Negeri Yogyakarta menjadi pilihan utama bagi calon
mahasiswa yang ingin belajar di lingkungan akademis yang
mendukung dan inklusif.?’

Berdasarkan lokasi penelitian, terlihat bahwa Universitas
Negeri Yogyakarta telah berhasil menerapkan praktik moderasi
beragama di kampus. Hasil pengamatan empiris menunjukkan
bahwa salah satu contoh implementasi moderasi beragama di
Universitas Negeri Yogyakarta terlihat melalui perayaan hari
besar keagamaan, seperti Isra’ Mi'raj dan Hari Raya Idul Qurban
1444 H. Dalam acara tersebut, mahasiswa nonmuslim juga
berpartisipasi dengan turut serta membantu persiapan dan
pelaksanaan kegiatan tersebut.'?®

Berdasarkan data dan permasalahan yang disebutkan,
peneliti merasa tertarik untuk menggali lebih dalam tentang
moderasi beragama dalam pendidikan agama Islam di
Universitas Negeri Yogyakarta. Keunikan universitas ini terletak
pada keberagaman latar belakang budaya dan agama diantara

126 Hasil observasi yang dilakukan di Universitas Negeri yogyakarta
pada tanggal 6 Maret 2023.

127 Hasil observasi yang dilakukan di Universitas Negeri yogyakarta
pada tanggal 7 Maret 2023.

128 Hasil observasi yang dilakukan di Universitas Negeri Yogyakarta
pada tanggal 8 Maret 2023.
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mahasiswa dan pengajar. Fakta ini menjadikan riset ini menjadi
sangat penting untuk dilakukan.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan konteks penelitian di atas, maka timbul
permasalahan yang menjadi dasar pertimbangan dari penelitian
ini sebagai berikut.
1. Bagaimana paradigma moderasi beragama dalam
pendidikan agama Islam di Universitas Negeri Yogyakarta?
2. Bagaimana proses implementasi moderasi beragama dalam
pendidikan agama Islam di Universitas Negeri Yogyakarta?
3. Bagaimana konstruk moderasi beragama dalam pendidikan
agama Islam di Universitas Negeri Yogyakarta?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian moderasi beragama dalam
pendidikan agama Islam di Universitas Negeri Yogyakarta
berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, yaitu:

1. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis paradigma
moderasi beragama dalam pendidikan agama Islam di
Universitas Negeri Yogyakarta.

2. Untuk mendeskripsikan ~dan menganalisis  proses
implementasi moderasi beragama dalam pendidikan agama
Islam di Universitas Negeri Yogyakarta.

3. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis konstruk moderasi
beragama dalam pendidikan agama Islam di Universitas
Negeri Yogyakarta.

D. Kegunaan Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian secara teoritis dan praktis

memiliki kegunaan, yaitu:
1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
khasanah keilmuan tentang moderasi beragama dalam
Pendidikan agama Islam di Universitas Negeri Yogyakarta.
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2. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memeberikan
solusi dan masukan yang berarti bagi rektor sebagai masukan
dan bahan evaluasi untuk membuat kebijakan dan program
kegiatan Universitas ke depan. Bagi dosen dapat dijadikan
masukan dan evaluasi diri agar dalam pembelajaran dosen
lebih professional. Bagi orang tua dapat dijadikan sebagai
renungan untuk meningkatkan kerja sama dengan dosen
dalam mendidik anak memiliki karakter moderat.

E. Kajian Pustaka

Peneliti telah mengumpulkan banyak referensi dan sumber
data dari berbagai sumber, termasuk melalui telaah terhadap
penelitian-penelitian sebelumnya yang memiliki kesamaan baik
dalam variabel maupun konteks, namun dengan fokus dan objek
yang berbeda. Dari beberapa penelitian sebelumnya yang
berkaitan dengan moderasi beragama, ditemukan beberapa
kesamaan sebagai berikut.

Aceng Zakaria (2024): Disertasi berjudul,”Dialektika
Moderasi Beragama di Era Pluralitas Agama dan Budaya
Perspektif Al-Qur’an”. Program Studi Doktor Ilmu Al-Qur’an
dan Tafsir Konsentrasi Ilmu Tafsir Pascasarjana Universitas
PTIQ Jakarta. Penelitian ini mengkaji dialektika moderasi
beragama di era pluralitas agama dan budaya di Indonesia
mengharuskan adanya integrasi agama dan budaya dalam setiap
aspek. Simpulan ini didasarkan pada analisis terhadap ayat-ayat
Al-Qur’an dan hadis, dipahami melalui tafsir ulama klasik dan
kontemporer. Penelitian menunjukkan bahwa sikap saling
mengakui dan  menerima  perbedaan, serta menjaga
keharmonisan dalam masyarakat, adalah kunci dalam
mewujudkan persatuan. Metode kualitatif dengan pendekatan
content analysis digunakan untuk mengkaji isyarat-isyarat Al-
Qur’an tentang dialektika ini, mengedepankan pendekatan
tematik untuk memahami pesan Al-Qur’an dalam konteks
kekinian.
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Erizon Efendi (2024): Disertasi berjudul "Implementasi
Pemahaman Moderasi Beragama Pada Pembelajaran Agidah
Akhlak Di Madrasah Aliyah Negeri Se-Kabupaten Siak.
Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim
Riau. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji rancangan,
implementasi, dan faktor-faktor yang memengaruhi penerapan
moderasi beragama dalam pembelajaran Akidah Akhlak di
Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Kabupaten Siak. Penelitian
lapangan ini menggunakan metode observasi, wawancara, dan
dokumentasi dengan analisis data melalui reduksi, penyajian,
dan verifikasi data. Hasilnya menunjukkan bahwa rancangan
moderasi beragama mencakup penghormatan terhadap guru dan
orang tua, kepedulian, tolong-menolong, serta penanaman
ketaatan beribadah seperti shalat berjamaah, dengan tujuan
membentuk generasi toleran. Implementasi konsep moderasi
terlihat pada RPP yang memasukkan nilai moderasi dalam Ki
dan KD, serta pembelajaran berbasis kelompok untuk
menumbuhkan nilai-nilai kebersamaan. Faktor penghambatnya
meliputi pengaruh gadget dan lingkungan, yang memerlukan
solusi untuk memastikan keberlanjutan penerapan konsep
moderasi beragama.

Abdullah Munir (2023), Judul Disertasi: “Kehidupan
Moderasi Beragama (Studi tentang Nilai Pendidikan, Peran Serta
dan Implementasinya Pada Masyarakat Bengkulu Selatan)”.
Program Doktor Pascasarjana Universitas Islam Negeri (UIN)
Fatmawati Sukarno Bengkulu. Penelitian ini- menyoroti
pentingnya peran lembaga pemerintah, lembaga pendidikan, dan
tokoh masyarakat dalam menanamkan nilai moderasi beragama
di Bengkulu Selatan sebagai respons terhadap kritik terhadap
pendidikan yang eksklusif di Indonesia. Dengan pendekatan
kualitatif melalui studi pustaka, observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Penelitian ini menemukan bahwa masyarakat
Bengkulu Selatan mempraktikkan nilai moderasi beragama
seperti toleransi, penghargaan terhadap perbedaan, dialog, dan
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cara pandang terbuka. Peran strategis dimainkan oleh lembaga
pemerintah melalui sosialisasi terprogram, lembaga pendidikan
dalam pembentukan karakter moderat, serta tokoh masyarakat
melalui pendekatan keteladanan dan personal. Implementasi
moderasi beragama terlihat dalam kegiatan pendidikan (integrasi
kurikulum), keagamaan (peringatan hari besar agama, doa
bersama, dialog antaragama), dan masyarakat (tradisi adat,
gotong royong, dan kegiatan sosial).

Joko Supriyanto (2023): Disertasi berjudul "Moderasi
Beragama Pada Pendidikan Agama Islam Dalam Kurikulum
Merdeka Belajar Pada Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) 1
Surakarta". Doktoral Manajemen Pendidikan Islam Pascasarjana
Universitas Islam Negeri Raden Mas Said Surakarta. Penelitian
ini bertujuan menganalisis pengembangan materi, proses
pembelajaran, dan asesmen pendidikan Agama Islam (PAI) yang
memuat nilai moderasi beragama dalam kurikulum merdeka di
MTsN 1 Surakarta. Dengan pendekatan kualitatif, penelitian
dilakukan pada Januari hingga Juni 2023, melibatkan Waka
Kurikulum, guru, siswa, dan Kepala Madrasah sebagai informan.
Data dikumpulkan melalui wawancara, dokumentasi, dan
observasi, kemudian dianalisis menggunakan teknik interaktif.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) pengembangan materi
dilakukan melalui perencanaan strategis, program, dan kegiatan
pembelajaran yang melibatkan tim khusus; 2) pembelajaran
berbasis moderasi beragama diterapkan melalui proses
pembelajaran, kegiatan pengembangan diri, dan program
unggulan madrasah di kelas VII; 3) asesmen pembelajaran
dikelola secara partisipatif dengan menekankan aspek proses dan
hasil melalui kontrol internal dan eksternal.

Fitria Kusuma Wardani (2023): Disertasi berjudul
"Konstruksi Sosial Pimpinan Madrasah Aliyah Swasta di
Surakarta Tentang Kebijakan Moderasi Beragama (Studi Kasus
MAT Darul Amal dan MAM Bekonang)". Doktoral Manajemen
Pendidikan Islam Pascasarjana Universitas Islam Negeri Raden
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Mas Said Surakarta. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
konstruksi sosial pimpinan madrasah swasta terkait kebijakan
moderasi beragama dan  mendeskripsikan  manajemen
implementasi kebijakan tersebut di MAT Darul Amal dan MAM
Bekonang berdasarkan fungsi-fungsi manajemen. Dengan
pendekatan kualitatif, penelitian dilakukan melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi, melibatkan ketua yayasan, kepala,
dan wakil kepala madrasah sebagai partisipan. Hasilnya
menunjukkan bahwa pimpinan MAT Darul Amal telah berhasil
mengadaptasi konsep moderasi beragama sesuai arahan
Kemenag, meskipun  terdapat kekurangan dalam
pengorganisasian tugas guru. Sementara itu, MAM Bekonang
juga berhasil dalam konstruksi sosial kebijakan, tetapi kurang
akomodatif terhadap budaya lokal dan menghadapi kendala
dalam fungsi penggerakan, khususnya dalam mendisiplinkan
serta meningkatkan kinerja guru.

Saimun (2023): Disertasi berjudul "Moderasi Beragama
Pada Tradisi Nimbung Dalam Membangun Hubungan Sosial
Masyarakat Plural di Desa Mareje Barat Kecamatan Lembar”
Program Studi Pendidikan Agama Islam Pascasarjana
Universitas Islam Negeri Mataram. Disertasi ini mengkaji
moderasi beragama melalui tradisi nimbung di Desa Mareje
Barat, Kecamatan Lembar, Lombok Barat, yang dilakukan oleh
masyarakat Muslim Mareje untuk memperkuat hubungan sosial
dalam masyarakat plural. Penelitian kualitatif ini bertujuan
menganalisis aktivitas, simbol, dan nilai moderasi beragama
dalam tradisi nimbung, yang mencerminkan kearifan lokal serta
solidaritas masyarakat. Melalui metode dokumentasi, observasi,
dan wawancara, penelitian ini menemukan bahwa tradisi
nimbung berperan penting dalam merawat moderasi beragama
dan menjadi sarana edukasi kultural berbasis nilai-nilai
Pendidikan Agama Islam yang moderat, relevan untuk
membangun harmoni sosial dalam konteks masyarakat yang
beragam.
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Yunus (2022): Disertasi berjudul "Manajemen Kurikulum
Madrasah Aliyah Program Keagamaan Dalam Membangun
Kompetensi Moderasi Beragama (Studi Multisitus pada
Madrasah Aliyah Negeri 1 Jember dan Madrasah Aliyah Nurul
Jadid Probolinggo)”. Program Doktor Manajemen Pendidikan
Islam Pascasarjana UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember.
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji manajemen kurikulum
kompetensi moderasi beragama menjadi fokus penting dalam
revitalisasi madrasah aliyah program keagamaan untuk
mencetak kader ulama yang berpandangan Islam moderat,
kebangsaan, dan modern. Penelitian ini bertujuan menemukan
desain, pelaksanaan, dan evaluasi kurikulum moderasi
beragama, menggunakan teori manajemen kurikulum Finch &
Crunkilton serta teori components of good character dari
Thomas Lickona. Dengan pendekatan kualitatif dan studi
multisitus di MAN 1 Jember dan MA Nurul Jadid, ditemukan
bahwa desain kurikulum dilakukan secara rasional-deduktif
dengan analisis lingkungan, pengembangan, dan penyusunan isi
kurikulum. Pelaksanaan pembelajaran bersifat holistik dan
komprehensif, sedangkan evaluasi kurikulum menitikberatkan
pada supervisi klinis, kendali mutu, dan pencapaian keluaran
yang mencetak mutafaqgih fiddin untuk memberdayakan
masyarakat.

Agus Samsudin (2020): Disertasi berjudul, “Internalisasi
Nilai-Nilai Moderasi Beragama Melalui Ekstrakurikuler
Pramuka (Studi di Madrasah Tsanawiyah Assalam Kecamatan
Salem Kabupaten Brebes dan Madrasah Tsanawiyah Al Irfan
Tanjungsari Kabupaten Sumedang)”.Pascasarjana UIN Sunan
Gunung Djati Bandung. Penelitian ini mengeksplorasi fenomena
tingginya tingkat intoleransi, kecenderungan mudah marah, dan
sikap berlebih-lebihan di madrasah, yang bertentangan dengan
orientasi moderat pendidikan Islam. Tujuan penelitian adalah
menganalisis internalisasi nilai-nilai moderasi beragama melalui
ekstrakurikuler pramuka di Madrasah Tsanawiyah Assalam dan
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Madrasah Tsanawiyah Al Irfan. Penelitian ini menggunakan
metode deskriptif analitik dengan teknik pengumpulan data
melalui wawancara, observasi, dan studi kepustakaan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa internalisasi nilai-nilai moderasi
beragama melalui pramuka berhasil membentuk sikap moderat
pada siswa, meskipun terdapat faktor pendukung dan
penghambat baik internal maupun eksternal yang mempengaruhi
implementasi program.

Berdasarkan studi sebelumnya yang telah diuraikan,
penelitian ini difokuskan pada tujuan mengungkap alasan di
balik penerapan pemahaman moderasi beragama, cara
penerapannya, serta efek yang ditimbulkannya dalam
meningkatkan sikap sosio-religius dan toleransi beragama di
kalangan mahasiswa Universitas Negeri Yogyakarta. Hal ini
merupakan suatu aspek yang belum pernah dijelajahi dalam
penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan topik serupa.
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F. Metode Penelitian

Metode penelitian mengacu pada cara berpikir dan
bertindak yang disiapkan secara optimal untuk mencapai tujuan
penelitian yang diharapkan. Dalam pelaksanaan penelitian
mengenai moderasi beragama dalam pendidikan agama Islam di
Universitas Negeri Yogyakarta, peneliti berupaya untuk
mengumpulkan data dan informasi yang komprehensif.
Selanjutnya, pilihan metode akan dipertimbangkan sesuai
dengan lingkup objek penelitian guna mencapai tujuan dan target
penelitian. Adapun dalam studi ini, peneliti akan menerapkan
berbagai metode penelitian sebagai berikut.

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Dalam kerangka penelitian ini, pendekatan yang diadopsi
oleh peneliti adalah pendekatan kualitatif'>® dengan metode studi
kasus. Menurut definisi dari Bogdan dan Taylor, pendekatan
penelitian kualitatif**® merupakan suatu proses penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa ekspresi verbal atau lisan
dari individu dan tindakan yang diamati.'*! Dalam konteks ini,
peneliti menganalisis pengaruh moderasi beragama dalam
pendidikan agama Islam di Universitas Negeri Yogyakarta
terhadap mahasiswa yang memiliki keragaman latar belakang
agama dan budaya. Penelitian ini mengumpulkan data berupa
deskripsi dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Kemudian, data tersebut diinterpretasikan oleh peneliti dengan
merujuk pada pemahaman yang telah dijelaskan dalam Bab II,

129 Assyakurrohim, D., Ikhram, D., Sirodj, R. A., & Afgani, M. W.
"Metode Studi Kasus dalam Penelitian Kualitatif". Jurnal Pendidikan Sains
dan Komputer, (2023). 3(1), 1-9.

1% Chatra P., M. A., Achjar, K. A. H., Ningsi, Rusliyadi, M.,
Zaenurrosyid, A., Rumata, N. A., Nirwana, ., & Abadi, A. Metode Penelitian
Kualitatif: Panduan Praktis untuk Analisis Data Kualitatif dan Studi Kasus.
PT. Sonpedia Publishing Indonesia. (2023).

131 Robert Bogdan dan J. Steven Taylor, seperti yang tercantum dalam
karya Moleong, dalam buku "Metode Penelitian Kualitatif" (Bandung: Remaja
Rosda Karya, 2001), him. 3.
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yang didukung oleh berbagai teori yang telah diuraikan
sebelumnya.

2. Kehadiran Peneliti

Sesuai dengan pendekatan dan metode penelitian yang
diterapkan dalam studi ini, yaitu pendekatan kualitatif dengan
jenis penelitian deskriptif'32 kualitatif,’33 peran peneliti menjadi
sangat signifikan dalam proses pengumpulan data. Dalam
konteks ini, peneliti berfungsi sebagai instrumen utama dalam
penelitian, ** dimana peneliti bekerja sendiri untuk
mengumpulkan data dari para informan dan mengadakan
pengamatan langsung di lapangan.t® Peneliti aktif berinteraksi
langsung dengan objek penelitian sehingga mampu secara
langsung melihat dan mengamati pandangan moderasi beragama
yang dimiliki olen mahasiswa.'®® Hasil dari pengumpulan data
ini kemudian dapat mendukung informasi yang diperoleh dari
wawancara. Bukti langsung yang diperoleh oleh peneliti
memiliki keabsahan karena peneliti terlibat secara langsung
dalam proses penelitian ini. Dalam konteks ini, peneliti juga
perlu memiliki kemampuan untuk mengurai makna dan
melakukan interpretasi terhadap fokus penelitian, suatu hal yang
tidak dapat dicapai melalui penggunaan kuesioner atau alat

182 Hidayat, A., & Lestari, S. Implementasi Pendekatan Kualitatif
Deskriptif dalam Penelitian Sosial: Peran Aktif Peneliti dalam Pengumpulan
Data. Jurnal llmu Sosial dan Humaniora, (2023). Vol. 10, No. 1, hal. 45-58.

138 Rahmawati, D., & Santoso, B. Peran Peneliti sebagai Instrumen
Utama dalam Penelitian Kualitatif: Studi Kasus pada Mahasiswa Universitas
X. Jurnal Metodologi Penelitian, (2023). Vol. 15, No. 2, hal. 123-135.

134 putri, M. A., & Nugroho, T. Keterlibatan Peneliti sebagai Instrumen
dalam Penelitian Kualitatif: Tantangan dan Solusi. Jurnal Penelitian dan
Evaluasi Pendidikan, (2023). Vol. 18, No. 3, hal. 201-215.

1% Sari, R. P., & Wijaya, H. Efektivitas Peran Peneliti dalam
Pengumpulan Data Kualitatif: Studi pada Mahasiswa tentang Moderasi
Beragama. Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan, (2023). Vol. 14, No. 2, hal.
89-102.

1% yysuf, M., & Handayani, L. Peneliti sebagai Instrumen Utama
dalam Penelitian Kualitatif Deskriptif: Studi Fenomenologis pada Mahasiswa.
Jurnal Psikologi dan Pendidikan, (2023).Vol. 12, No. 4, hal. 321-334.
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serupa. Oleh karena itu, peran peneliti dalam studi kualitatif ini
sangatlah penting dan tidak bisa diabaikan.'%’

Peneliti melakukan pengamatan terhadap konsep moderasi
beragama dalam konteks pendidikan agama Islam di Universitas
Negeri Yogyakarta. Fokus penelitian difokuskan pada
pemahaman, pelaksanaan, dan akibat dari moderasi beragama
yang diterapkan di lingkungan Universitas Negeri Yogyakarta.
Peneliti secara langsung terlibat dalam kegiatan lapangan dan
menjalin interaksi aktif dengan tujuan untuk mengamati serta
turut berpartisipasi dalam aktivitas mahasiswa terkait program
moderasi beragama yang diterapkan di kampus tersebut.

Penelitian ini dijalankan dengan penuh dedikasi, kehati-
hatian, ketelitian, serta tekad yang kuat, sehingga data yang
terkumpul memiliki relevansi dan keabsahan yang terjamin.
Dalam konteks ini, peneliti memiliki peran ganda sebagai
perencana, pelaksana, penerjemah data, serta analis, yang
kesemuanya akan berkontribusi pada temuan dan hasil akhir dari
penelitian ini.

3. Lokasi Penelitian

Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian lapangan
dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Pelaksanaannya di
Universitas Negeri Yogyakarta, yang berlokasi di Jalan
Colombo Yogyakarta No.1, Karang Malang, Caturtunggal,
Kecamatan Depok, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa
Yogyakarta 55281.

Alasan di balik pemilihan Universitas Negeri Yogyakarta
sebagai lokasi penelitian ini adalah karena keberagaman
mahasiswanya, yang berasal dari berbagai latar belakang agama
seperti Islam, Katolik, Kristen, Konghuchu, Hindu, dan Buddha.
Kampus ini menciptakan lingkungan yang heterogen, baik dalam
hal suku dan etnis mahasiswa, seperti suku Jawa, Tionghoa,

137 Lexy J Moleong, dalam bukunya "Metode Penelitian Kualitatif"
(Bandung: Remaja Rosda Karya, 2001), him. 103.
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Sumatra, Papua, Maluku, dan lainnya. Dalam konteks ini,
peneliti ingin menggali informasi mengenai bagaimana konsep
moderasi beragama dipahami di lingkungan Universitas Negeri
Yogyakarta, alasan di balik implementasi moderasi beragama di
sana, bagaimana implementasinya berlangsung, serta
dampaknya terhadap perkembangan sikap sosio-religius dan
toleransi beragama di antara mahasiswa yang berasal dari latar
belakang yang beragam.*®

Peneliti menjalankan penelitian ini dalam tiga fase yang
berbeda. Fase pertama penelitian dilaksanakan pada periode 11
hingga 29 Mei 2020, di mana fokusnya adalah merumuskan
proposal untuk disertasi. Fase kedua berlangsung dari 3 Juni
2020 hingga 31 Maret 2021. Pada fase ini, peneliti diberi peluang
luas untuk melakukan wawancara dengan dosen yang mengajar
pendidikan agama Islam dan juga mahasiswa di Universitas
Negeri Yogyakarta. Selain itu, selama fase ini, peneliti juga
mengamati kegiatan pembelajaran melalui platform Zoom. Fase
ketiga berjalan dari tanggal 5 Agustus hingga akhir Oktober
2022,

4. Teknik Pengumpulan Data

Pengambilan data dalam penelitian kualitatif dilaksanakan
dalam konteks alamiah (natural setting). *° Metode
pengumpulan data dan sumber data primer lebih sering
melibatkan observasi partisipan (participan observation), 1°
wawancara mendalam (in-depth interview),*** dan pengumpulan
dokumen. 142

138 Hasil observasi, di Universitas Negeri Yogyakarta, pada tanggal 8
Maret 2023.

139 Moleong, L. J. "Memahami Desain Metode Penelitian Kualitatif."
Humanika, (2024). 24(2), 101-110.

140 Sukmadinata, N. S. "Pendekatan Fenomenologi dalam Penelitian
Kualitatif." Jurnal Innovative, (2024). 5(1), 22-30.

141 Rachmawati, I. N. "Pengumpulan Data dalam Penelitian Kualitatif:
Wawancara." Jurnal Keperawatan Indonesia, 11(1), (2024). 35-40.

142 Sugiyono, "Metode Penelitian dalam Bidang Pendidikan"
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a.

Observasi

Observasi diarahkan sebagai cara peneliti menggali data dan
informasi dari sumber data utama melalui pengamatan
peneliti yang diperkuat. Data hasil observasi ini bermaksud
untuk menemukan sumber primer dan sekaligus berfungsi
sebagai penyesuaian korektif terhadap informasi yang
diperoleh dari narasumber, dengan tujuan agar informasi
tersebut dapat sejalan dengan realitas lapangan dan sesuai
dengan data yang diinginkan.*® Sebagai seorang peserta
yang terlibat secara aktif dalam kegiatan yang sedang
diamati, peneliti  mengambil peran aktif dalam
mengumpulkan informasi yang diperlukan. Peneliti ikut
serta dan mengobservasi pelaksanaan kegiatan di Universitas
Negeri Yogyakarta, yang melibatkan diri dalam pemantauan
langsung mengenai cara implementasi moderasi beragama.
Tujuannya adalah untuk mengamati dengan cermat
bagaimana proses implementasi berlangsung serta
dampaknya di lingkungan Universitas Negeri Yogyakarta.

Wawancara

Metode pengumpulan data berikutnya yang digunakan
adalah wawancara. ** Wawancara merupakan cara untuk
mengumpulkan data penelitian melalui dialog dengan tujuan
memperoleh informasi yang dibutuhkan. ' Metode
wawancara yang diterapkan dalam penelitian ini adalah
wawancara semi terstruktur (semistructured interview).4
Jenis wawancara ini termasuk dalam kategori wawancara

(Bandung: Alfabeta, 2015), him. 307.

143 Lexy J Moleong, "Metode Penelitian Kualitatif" (Bandung: Remaja

Rosda Karya, 2001), him. 165-166.

144 Rivaldi, A., Feriawan, F. U., & Nur, M. Metode Pengumpulan Data

melalui Wawancara. Academia.edu. (2022).

145 James P Spradley, "Observasi Partisipan" (Florida: Waveland Press,

2016), him. 128.

146 Ardiansyah, Risnita, & Jailani, M. S. Teknik Pengumpulan Data

dan Instrumen Penelitian lImiah Pendidikan pada Pendekatan Kualitatif dan
Kuantitatif. IHSAN: Jurnal Pendidikan Islam, (2022). 1(2), 1-7.
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mendalam (in-depth interview), di mana pelaksanaannya
lebih fleksibel daripada wawancara terstruktur. 4’ Fokus
utama wawancara ini adalah mengenai moderasi beragama,
implementasinya, dan konstruk moderasi beragama terhadap
mahasiswa di Universitas Negeri Yogyakarta.

Tujuan dari penggunaan wawancara ini adalah untuk
memperoleh informasi yang lebih komprehensif.'*® Dalam
proses ini, peneliti harus mendengarkan dengan teliti dan
memahami isi yang disampaikan oleh informan. Dalam
pemilihan informan sebagai sumber data, peneliti
menggunakan metode Purposive Sampling, yaitu memilih
informan berdasarkan pertimbangan kriteria tertentu secara
sengaja. *® Dalam hal ini, informan yang terlibat dalam
wawancara antara lain adalah:

Tabel 2. Daftar Informan Wawancara

No Informasi Nama Jabatan

1 |Dosen Pendidikan |[Prof. Dr. Drs. Ajat|Guru Besar
Agama Islam di Fakultas | Sudrajat, M.Ag.
Fakultas Ilmu Sosial.

2 |Dosen Pendidikan [Dr.  Syukri  Fathudin | Lektor
Agama Islam di Fakultas|Achmad Widodo, S.Ag.,|Kepala
Teknik M.Pd.

3 |Dosen Pendidikan |Dr.  Amir  Syamsudin, | Lektor
Agama Islam di Jurusan|S.Ag., M.Ag. Kepala
Pendidikan Anak Usia
Dini

4 |Dosen Pendidikan | Prof. Dr. Mami Hajaroh, | Guru Besar

Agama Islam di Fakultas | M.Pd.
Ilmu Pendidikan
5 |Dosen Pendidikan | Prof. Dr. Marzuki, M.Ag |Guru Besar
Agama Islam di Fakultas
Ilmu Pendidikan

17 Fadli, M. R. Memahami Desain Metode Penelitian Kualitatif.
Humanika: Kajian Ilmiah Mata Kuliah Umum, (2022). 21(1), 33-54.

148 Hamzah, A. Pendekatan Fenomenologi dalam Penelitian Kualitatif.
Jurnal Inovatif, (2022). 8(1), 1-16.

149 Sugiyono, "Metodologi Penelitian dalam Bidang Pendidikan"
(Bandung: Alfabeta, 2015), himm. 218.
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6 |Dosen Pendidikan Agama |Dr. Suparlan, M.Pd.| Lektor
Islam di Fakultas Ilmu Kepala
Pendidikan

7 | Dosen Pendidikan Agama | Beni Setiawan, M. H.1 Asisten
Islam di Fakultas Ilmu Ahli
Pendidikan

8 |Dosen Pendidikan Agama | Yayan Rudianto, M.Pd Asisten
Islam di Fakultas Ilmu Ahli
Pendidikan

9 |Dosen Pendidikan Agama |Hamdan Djaenudi, M.Pd | Asisten
Islam di Fakultas Anak Ahli
Usia Dini

10 |Dosen Pendidikan Agama |Ayub, M.A Asisten
Islam di Fakultas Bahasa Ahli

11 | Dosen Pendidikan Agama | Nizami, M.H Asisten
Islam di Fakultas Hukum Ahli

12 |Mahasiswa Universitas|1. Abdullah Nasih Amin |Mahasiswa
Negeri Yogyakarta 2. Danil Aktif

3. Azmi
4. Muhammad Al Fatih
5. Zaki

c. Dokumentasi

Dokumentasi menjadi landasan bagi peneliti dalam
menyesuaikan berbagai informasi yang telah diperoleh
melalui  teknik observasi dan wawancara. Bentuk
dokumentasi dapat beragam,™° seperti video, memo, surat,
panduan, situs web, dan sejenisnya.'®! Dalam penelitian ini,
studi dokumentasi merujuk pada berbagai dokumen yang
terkait dengan pelaksanaan = moderasi beragama di
Universitas Negeri Yogyakarta. Dokumen-dokumen ini
termasuk Rancangan Pembelajaran Semester (RPS), dan
tugas-tugas mahasiswa terkait mata kuliah Pendidikan
Agama Islam. Dokumen-dokumen ini menjadi sumber data
bagi peneliti dalam mencari informasi terkait konsep, alasan,

1% Moestopo, R. Memahami Studi Dokumen dalam Penelitian

Kualitatif. Jurnal Wacana, (2022). 13(2), 177-182.

151 Rulam Ahmadi, dalam karyanya "Pemahaman Metodologi

Penelitian Kualitatif" (Malang: UM Press, 2005), him. 114,
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pelaksanaan, dan dampak moderasi beragama di Universitas
Negeri Yogyakarta.

5. Analisis Data

Peneliti melakukan analisis data bertujuan untuk
mendapatkan pola dengan melaksanakan penelitian berdasarkan
data observasi, wawancara, dan dokumentasi yang dikumpulkan,
untuk meningkatkan pemahaman peneliti tentang semua data
yang dikumpulkan dan apa yang ditemukan membantu penyajian
data, sebagai temuan untuk pembaca dan peneliti lain. Data hasil
wawancara, observasi dan dokumentasi, kemudian peneliti
mengelaborasikannya untuk dianalisis secara kualitatif. Peneliti
melakukan analisis data dengan menggunakan teknik model
interaktif atau interactive model, yaitu teknik analisis yang
berupa siklus yang saling terhubung antara pengumpulan data,
kondensasi data, penyajian data, pengambilan simpulan dan
verifikasi.'®?

Di bawah ini disajikan gambaran skema analisis data yang
digunakan oleh Miles, Huberman, dan Saldana.

Data
Collection

Data
Display

Data

. Conclussion:
Condensation

Drawing/
Verification

Gambar 1
Komponen-komponen Analisis Data Model Interaktif

152 Mathew B.Miles dan Michel A Huberman, “Qualitatif Data
Analysis A Methods Sourcebook Of New Methods (beverly Hills-London-New
Delhi : Sage Publication, 2021), him. 21-23.
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Proses kondensasi data, dalam penelitian ini, mengacu
pada proses pemilihan, pemfokusan, penyederhanaan, dan
koreksi data yang terdapat dalam catatan dari hasil wawancara,
observasi, catatan, transkrip, dan data empiris yang berkaitan
dengan perspektif Universitas, kebijakan Universitas, program
Universitas dan moderasi beragama dalam pendidikan agama
Islam di Universitas Negeri Yogyakarta sesuai dengan data yang
diterima. Dalam proses kondensasi, data yang tidak sesuali
dengan moderasi beragama dalam pendidikan agama Islam di
Universitas Negeri Yogyakarta akan disaring dan diolah
kembali.**®

Penyajian data dilakukan setelah proses kondensasi.
Penyajian data pada penelitian ini diuraikan dalam bentuk
deskripsi dan tabel sebagai penjelasan informasi dari moderasi
beragama dalam pendidikan agama Islam di Universitas Negeri
Yogyakarta. Dengan demikian, analisis data secara cermat dapat
melengkapi moderasi beragama dalam pendidikan agama Islam
di Universitas Negeri Yogyakarta dan menarik simpulan.
Penarikan simpulan/verifikasi dilakukan secara intensif
bersamaan proses penelitian berlangsung. Sejak mulai
memasuki lokasi penelitian dan selama proses pengumpulan
data, berusaha untuk mengurai dan mencari makna dari data
yang valid kemudian dikumpulkan dan diverifikasi agar data
tentang moderasi beragama dalam pendidikan agama Islam di
Universitas Negeri Yogyakarta dapat dipertanggungjawabkan.

Di sisi lain, peneliti untuk melihat kredibilitas hasil
penelitian dilakukan dengan cara memperpanjang waktu
observasi, triangulasi data, dan cek anggota. Proses ini dilakukan
bertujuan untuk memeriksa kredibilitas hasil penelitian. Teknik
triangulasi data dilakukan dengan cara membandingkan antara

153 Huberman M.B miles, J. Saldana, “Qualitatif Data Analysis A
Methods Sourcebook, Edisi 3 Sage Publication. Terjemah Tjetjep Rohindi”,
(Jakarta: Ul-Press, 2014), him.14
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hasil wawancara, hasil observasi, dan data dokumentasi di
Universitas Negeri Yogyakarta.

Triangulasi sumber dengan mewawancarai berbagai
sumber tentang moderasi beragama dalam pendidikan agama
Islam di Universitas Negeri Yogyakarta, misalnya wawancara
dengan dosen Pendidikan Agama Islam (PAIl), wawancara
dengan mahasiswa di kampus. Peneliti juga menganalisis antara
apa yang diucapkan sumber data di depan forum dengan saat
sumber sedang sendiri secara informal, antara hasil wawancara
dengan dokumen yang diperoleh, antara kata orang dengan kata
yang bersangkutan, dan antara keadaan dengan perspektif
manusia.

Dalam penelitian ini, pertama, peneliti bersama teman
sejawat yang juga meneliti. Keterlibatan tersebut terutama dalam
kegiatan diskusi, pemberian masukan, dan kritikan. Hal itu
bertujuan menghindari bias, mengetes hipotesis yang dihasilkan,
dan memperkuat landasan untuk membuat interpretasi. Kedua,
peneliti melakukan kajian kasus, yang dapat digunakan untuk
pembanding atau sanggahan terhadap hasil penelitian, sehingga
kajian ini bertujuan mempertajam temuan penelitian. Untuk
keperluan tersebut, peneliti melakukan konsultasi dengan dosen
pendidikan agama Islam, serta konsultasi dengan pengurus
kegiatan Tutorial PAI. Ketiga, peneliti mengecek data yang
terkumpul, kategorisasi analisis, penafsiran, simpulan, dan
verifikasi penelitian

6. Keabsahan Data

Verifikasi data adalah upaya yang dilakukan oleh peneliti
untuk memastikan keabsahan data, sehingga penelitian yang
dilaksanakan menjadi lebih valid dan akurat.™® Dalam rangka
mendapatkan data yang sah dalam penelitian ini, peneliti
memanfaatkan lima dari sembilan teknik verifikasi keabsahan

1% Andi Prastowo,"Penguasaan Metode Pengumpulan Data dalam
Penelitian Kualitatif" (Yogyakarta: DIVA Press, 2010), him. 291-292.
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data yang diuraikan oleh Moleong. Teknik-teknik tersebut

meliputi:

a. Observasi dilakukan secara terus menerus (Persistens
Observation)
Pengamatan yang kontinu dan berkesinambungan terhadap
subjek penelitian dilakukan dengan tujuan untuk
mendapatkan pemahaman yang lebih rinci dan mendalam
terhadap fenomena, sehingga mampu mengidentifikasi
aspek yang signifikan, terfokus, dan relevan terkait dengan
topik penelitian.

b. Triangulasi (Triangulation) sumber data dan metode.
Triangulasi®™ merupakan strategi untuk memvalidasi data
dengan membandingkan informasi dari berbagai sumber
yang tidak termasuk dalam data itu sendiri. **® Dalam
penelitian ini, peneliti menggunakan metode triangulasi
sumber,®’ dimana pendekatan ini melibatkan pengumpulan
data dari berbagai sumber seperti dokumen, arsip, hasil
wawancara, dan observasi. **® Juga, peneliti melakukan
wawancara dengan beberapa subjek yang memiliki sudut
pandang yang berbeda. Setiap metode ini menghasilkan data
yang beragam, yang kemudian memberikan pemahaman
yang berbeda terkait fenomena yang diteliti. Ini membantu
untuk merangkul pandangan yang lebih luas dan mendekati
kebenaran yang lebih komprehensif.

1% Rahardjo Mudjia. "Triangulasi dalam Penelitian Kualitatif." UIN
Malang. (2010).

1% Muftahatus Sa’adah, Gismina Tri Rahmayati, Yoga Catur
Prasetiyo. "Strategi dalam Menjaga Keabsahan Data pada Penelitian
Kualitatif." Jurnal Al ‘Adad: Jurnal Tadris Matematika, (2022). 1(2), 54-64.

157 Andarusni Alfansyur, Mariyani. "Seni Mengelola Data: Penerapan
Triangulasi Teknik, Sumber dan Waktu pada Penelitian Pendidikan Sosial."
Historis: Jurnal Kajian, Penelitian dan Pengembangan Pendidikan Sejarah,
(2020). 5(2), 146-150.

188 Arnild Augina Mekarisce. "Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data
pada Penelitian Kualitatif di Bidang Kesehatan Masyarakat." Jurnal IImiah
Kesehatan Masyarakat, (2020). 12(3), 145-151.
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Pengecekan Anggota (Member Check)

Langkah ini melibatkan partisipasi informan dalam
mereview data dan memastikan kesesuaian antara
interpretasi peneliti dengan pandangan subjek yang diteliti.
Proses verifikasi ini tidak diterapkan kepada semua
informan, tetapi hanya kepada mereka yang dianggap
mewakili pandangan dan pengalaman yang signifikan.

Diskusi Teman Sejawat (Reviewing)

Diskusi dengan kolega dilakukan dengan individu atau
kelompok yang memiliki pengetahuan dan kompetensi yang
relevan. Ini bisa melibatkan dosen pembimbing, ahli
penelitian yang memiliki keahlian sesuai dengan konteks
penelitian, serta rekan-rekan sejawat yang sedang
menjalankan penelitian serupa dalam konteks yang mirip.

Pengecekan mengenai ketercukupan referensi (Referential
Adequacy Check)

Ketercukupan referensi bertujuan untuk memfasilitasi
verifikasi kesesuaian antara hasil penelitian dan data yang
terkumpul dari berbagai sumber.™® Metode pengumpulan dan
analisis data dicatat dan disimpan untuk memudahkan proses
ini.*® Dalam konteks penelitian ini, validitas data dijamin
melalui pengecekan yang berlandaskan pada Kkriteria
tertentu.'®* Beberapa kriteria tersebut mencakup kredibilitas
(kesesuaian data dengan realitas), dependent (ketergantungan
data terhadap konteks), serta konfirmabilitas (kepastian
data).262

158 Afiyanti, Y. Validitas dan Reliabilitas dalam Penelitian Kualitatif.

Jurnal Keperawatan Indonesia, (2008). 12(2), 137-141.

160 Mekarisce, A. A. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data pada

Penelitian Kualitatif di Bidang Kesehatan Masyarakat. Jurnal IImiah
Kesehatan Masyarakat, (2020).12(3), 146-152.

161 Sugiyono. Metode Penelitian Kualitatif. Bandung: Alfabeta. (2012).
162Raco, J. R. Metode Penelitian Kualitatif: Jenis, Karakteristik, dan

Keunggulannya. Jakarta: PT Grasindo. (2010).
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G. Sistematika Pembahasan

Struktur penelitian ini terdiri dari empat bagian utama.
Tata letak bab-bab didasarkan pada unsur-unsur seperti variabel,
prosedur, dan tahapan penelitian yang dilaksanakan. Setiap bab
memiliki fokus pada satu konsep dan dikelompokkan dalam
beberapa subbagian yang saling terhubung. Keseluruhan bab
membentuk sebuah kerangka yang kohesif, sesuai dengan
lingkup permasalahan yang dihadapi dan tujuan penelitian yang
ditetapkan.

Bab pertama pendahuluan mencakup penguraian latar
belakang, yang merangkum dasar pemikiran melibatkan isu-isu
faktual dan akademik yang memerlukan eksplorasi dalam
penelitian ini. Bab ini juga merumuskan permasalahan, tujuan,
serta manfaat penelitian, menyediakan tinjauan pustaka,
menguraikan metodologi penelitian, dan merinci struktur
pembahasan.

Bab kedua kajian teori memaparkan konsep teoritis
mengenai moderasi beragama, termasuk definisi dan
indikatornya. Hal ini meliputi pula level implementasi moderasi
beragama menurut perspektif Caleb Rosado. Bab ini juga
membahas pendidikan agama Islam pada perguruan tinggi dan
konstruk moderasi beragama.

Bab ketiga hasil penelitian moderasi beragama dalam
pendidikan agama Islam di Universitas Negeri Yogyakarta.
Yang memberikan deskripsi terkait paradigma moderasi
beragama dalam pendidikan agama Islam di Universitas Negeri
Yogyakarta, implementasi moderasi beragama dalam
pendidikan agama Islam di Universitas Negeri Yogyakarta, serta
mengulas konstruk moderasi beragama dalam pendidikan agama
Islam di Universitas Negeri Yogyakarta.

Bab keempat menguraikan simpulan yang berisi jawaban
terhadap pertanyaan-pertanyaan dalam penelitian serta
rekomendasi yang diajukan oleh peneliti berdasarkan hasil
penelitian.



BAB IV
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang moderasi beragama
dalam Pendidikan Agama Islam di Universitas Negeri
Yogyakarta, ditemukan jawaban atas permasalahan penelitian.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa:

Pertama, paradigma moderasi beragama dalam pendidikan
agama Islam di Universitas Negeri Yogyakarta diterapkan
melalui pendekatan inklusif, dialogis, dan kontekstual. Para
dosen berupaya membangun pemahaman agama Yyang
menghargai keberagaman, baik secara internal umat Islam
maupun antaragama, dengan menekankan nilai-nilai seperti
toleransi, keadilan, dan penghormatan terhadap hak asasi
manusia. Kurikulum pendidikan agama Islam di Universitas
Negeri Yogyakarta dirancang untuk mengintegrasikan prinsip
moderasi beragama melalui mata kuliah yang mendorong diskusi
kritis, kajian lintas budaya, dan penguatan sikap anti
ekstremisme. Selain itu, kegiatan ekstrakurikuler seperti forum
diskusi lintas agama dan pelatihan resolusi konflik juga menjadi
sarana penting untuk mempraktikkan moderasi dalam kehidupan
sehari-hari mahasiswa, sehingga paradigma ini tidak hanya
terinternalisasi dalam pengetahuan, tetapi juga dalam sikap dan
tindakan nyata.

Kedua, proses implementasi moderasi beragama dalam
Pendidikan Agama Islam di Universitas Negeri Yogyakarta
dilakukan melalui berbagai strategi terintegrasi dalam
pembelajaran dan kegiatan mahasiswa. Dalam pembelajaran,
dosen menggunakan metode pengajaran yang berbasis pada
dialog interaktif, kajian kritis teks agama, dan pendekatan
kontekstual untuk memahami isu-isu kontemporer yang relevan
dengan moderasi beragama. Kurikulum dirancang untuk
mencakup materi-materi tentang toleransi, keberagaman, dan
pentingnya membangun harmoni sosial, yang didukung dengan
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studi kasus serta refleksi pengalaman nyata. Di luar kelas,
implementasi moderasi beragama diwujudkan melalui kegiatan
organisasi mahasiswa, seminar lintas agama, dan pelatihan
kepemimpinan yang mengedepankan nilai-nilai inklusivitas dan
kerjasama. Selain itu, kampus juga mengadakan program
mentoring Tutorial PAI atau bimbingan keagamaan yang
bertujuan untuk memperkuat pemahaman agama yang moderat,
melibatkan dosen, mahasiswa, dan tokoh agama dari berbagai
latar belakang untuk menciptakan ruang dialog yang konstruktif.

Ketiga, Konstruk moderasi beragama dalam Pendidikan
Agama Islam di Universitas Negeri Yogyakarta mencerminkan
kerangka pemikiran yang menekankan pemahaman Islam yang
moderat, toleran, dan relevan dengan keberagaman masyarakat
Indonesia. Implementasinya berbasis pada empat pilar utama,
yaitu komitmen kebangsaan, toleransi, anti kekerasan dan
radikalisme, serta akomodasi budaya lokal. Pilar-pilar ini
diintegrasikan melalui kurikulum, kebijakan kampus, kegiatan
mahasiswa, serta praktik sehari-hari yang melibatkan dosen dan
tenaga kependidikan. Pendekatan ini mencakup pengajaran
nilai-nilai Islam yang inklusif, dialogis, dan ramah dalam
pembelajaran kelas, program-program lintas agama, serta
kegiatan Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) dan Tutorial PAL.
Selain itu, interaksi sosial di lingkungan kampus dirancang untuk
memperkuat kesadaran kritis dan harmoni antarmahasiswa dari
latar belakang yang berbeda. Hasilnya adalah terciptanya
"Moderasi Islam Permisif," yaitu pemahaman Islam yang
menghargai kebhinekaan, ~menolak ekstremisme, dan
mempromosikan keadilan serta toleransi dalam kehidupan
berbangsa dan bermasyarakat. Dengan model ini, Universitas
Negeri Yogyakart menunjukkan komitmennya dalam mencetak
generasi muda yang moderat, kritis, dan berperan aktif dalam
menjaga harmoni kebangsaan di tengah keberagaman Indonesia.
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B. Saran

Saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil penelitian

dalam mewujudkan moderasi beragama dalam Pendidikan
agama Islam di Universitas Negeri Yogyakarta, yaitu:
1. Bagi Instansi (Universitas Negeri Yogyakarta):

a.

Membentuk task force khusus moderasi beragama yang
bertugas merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi
program-program yang mendukung moderasi beragama.

. Mengintegrasikan nilai-nilai moderasi beragama dalam

visi, misi, dan kurikulum institusi untuk menjadikannya
sebagai bagian dari budaya akademik.

Menyediakan pelatihan atau workshop rutin untuk tenaga
pendidik dan mahasiswa dalam memahami konsep
moderasi beragama yang berbasis kebangsaan dan
kemanusiaan.

. Memfasilitasi forum diskusi lintas agama yang melibatkan

dosen dan mahasiswa untuk memperkuat dialog dan
toleransi antarumat beragama.

2. Bagi Dosen:

a.

Mengintegrasikan prinsip-prinsip moderasi beragama
dalam materi ajar Pendidikan Agama Islam (PAI)
sehingga mahasiswa mendapatkan perspektif yang
inklusif.

. Menggunakan pendekatan pembelajaran partisipatif,

seperti problem based learning, yang melibatkan
mahasiswa dalam menganalisis kasus moderasi beragama
di masyarakat.

Menjadi teladan dalam sikap moderat dan inklusif, baik di
dalam maupun di luar kelas, untuk memberikan contoh
nyata kepada mahasiswa.

. Mendorong mahasiswa untuk aktif dalam kegiatan yang

mempromosikan toleransi dan keberagaman, baik di
kampus maupun masyarakat.
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3. Bagi Mahasiswa:

a. Aktif mengikuti program-program yang berkaitan dengan
moderasi beragama untuk memperluas wawasan dan
memperkuat nilai-nilai toleransi.

b. Membentuk komunitas mahasiswa yang berfokus pada
kajian lintas agama dan budaya untuk meningkatkan
pemahaman antaragama.

c. Mengembangkan kemampuan literasi digital untuk
menyaring informasi yang berkaitan dengan isu agama
secara bijak dan bertanggung jawab.

d. Mengimplementasikan  moderasi  beragama  dalam
kehidupan sehari-hari, seperti menghormati perbedaan
keyakinan dan menjaga keharmonisan sosial di
lingkungan kampus.

4. Bagi Kementerian Pendidikan Tinggi, Sains, dan
Teknologi:

a. Merumuskan kebijakan strategis yang mengutamakan
moderasi beragama dalam kurikulum Pendidikan Agama
Islam di seluruh perguruan tinggi.

b. Mendorong pelaksanaan program benchmarking bagi
universitas-universitas yang berhasil menerapkan
moderasi beragama dengan baik.

c. Memberikan insentif bagi institusi pendidikan yang aktif
mempromosikan nilai-nilai moderasi beragama melalui
program-program inovatif.

d. Menyediakan dana penelitian dan pengembangan khusus
untuk kajian moderasi beragama di perguruan tinggi.

5. Bagi Penelitian Selanjutnya:

a. Melakukan kajian lanjutan untuk mengukur efektivitas
program moderasi beragama yang telah diterapkan di
perguruan tinggi, khususnya di Universitas Negeri
Yogyakarta.
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b. Mengeksplorasi model pembelajaran dan pendekatan
inovatif dalam penerapan moderasi beragama di
pendidikan agama Islam.

c. Mengembangkan indikator yang lebih terukur dalam
menilai tingkat moderasi beragama di lingkungan
kampus.

d. Melakukan penelitian komparatif antaruniversitas untuk
memahami  pola  keberhasilan dan tantangan
implementasi moderasi beragama di berbagai institusi
pendidikan tinggi.
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